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ABSTRAK
Projek penguatan Profil pelajar Pancasila adalah suatu usaha yang kami harapkan dapat

menjadikan mutu Pendidikan di Indonesia semakin meningkat. Penelitian ini disusun untuk
mendiskripsikan gambaran implementasi penguatan profil pelajar Pancasila pada dimensi
kemandirian melalui projek senangnya menanam toga pada TK Bugelan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penjelasan subjektif dengan menggunakan metode persepsi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang akan di analisis dengan menggunakan teknik analisis
data Milles dan Huberman: pengumpulan data, reduksi data, penyampaian data, dan penarikan
kesimpulan atau validasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi profil pelajar
Pancasila meliputi tiga tahap, yakni tahap pengenalan, kontekstual, dan aksi nyata juga terdapat
uraian Faktor pendukung dan penghambat Implementasi penguatan Profil Pelajar Pancasila
adalah Dalam penelitian ini dapat kami simpulkan bahwa pengamatan implementasi penguatan
pelajar Pancasila pada dimensi kemadirian melalui projek senangnya menanam TOGA di TK
Bugelan berjalan baik dan sesuai dengan harapan terlihat dengan berhasilnya projek

penanaman toga ini.

KATA KUNCI : Profil Pelajar Pancasila, Dimensi Mandiri, Tanaman Obat Keluarga



ABSTRACT
We hope that the project to improve the Pancasila student profile can raise the standard

of education in Indonesia. This examination was intended to depict the execution of reinforcing
the profile of Pancasila understudies in the component of freedom through the delight of
establishing robe project at Bugelan Kindergarten. This exploration utilizes a subjective
expressive methodology utilizing perception, interview and documentation strategies. The
information will be examined utilizing Milles and Huberman information investigation
strategies: information assortment, information decrease, information conveyance, and
making inferences or approval. According to the findings of the research, there are three stages
involved in putting the Pancasila student profile into action: the introduction stage, the
contextual stage, and the real action stage. There is likewise a portrayal of the supporting and
repressing variables. The happy task of establishing family restorative plants at Bugelan
Kindergarten is working out in a good way and in accordance with assumptions as seen by the

progress of this family restorative plant establishing project.
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We hope that the project to improve the Pancasila student profile can raise the
standard of education in Indonesia. This examination was intended to depict the
execution of reinforcing the profile of Pancasila understudies in the component of
freedom through the delight of establishing robe project at Bugelan Kindergarten.
This exploration utilizes a subjective expressive methodology utilizing perception,
interview and documentation strategies. The information will be examined
utilizing Milles and Huberman information investigation strategies: information
assortment, information decrease, information conveyance, and making
inferences or approval. According to the findings of the research, there are three
stages involved in putting the Pancasila student profile into action: the
introduction stage, the contextual stage, and the real action stage. There is
likewise a portrayal of the supporting and repressing variables. The happy task of
establishing family restorative plants at Bugelan Kindergarten is working out in a
good way and in accordance with assumptions as seen by the progress of this
family restorative plant establishing project.
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Projek penguatan Profil pelajar Pancasila adalah suatu usaha yang kami
harapkan dapat menjadikan mutu Pendidikan di Indonesia semakin meningkat.
Penelitian ini disusun untuk mendiskripsikan gambaran implementasi
penguatan profil pelajar Pancasila pada dimensi kemandirian melalui projek
senangnya menanam toga pada TK Bugelan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penjelasan subjektif dengan menggunakan metode persepsi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang akan di analisis dengan menggunakan
teknik analisis data Milles dan Huberman: pengumpulan data, reduksi data,
penyampaian data, dan penarikan kesimpulan atau validasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa implementasi profil pelajar Pancasila meliputi tiga tahap,
yakni tahap pengenalan, kontekstual, dan aksi nyata juga terdapat uraian Faktor
pendukung dan penghambat Implementasi penguatan Profil Pelajar Pancasila
adalah Dalam penelitian ini dapat kami simpulkan bahwa pengamatan
implementasi penguatan pelajar Pancasila pada dimensi kemadirian melalui
projek senangnya menanam TOGA di TK Bugelan berjalan baik dan sesuai
dengan harapan terlihat dengan berhasilnya projek penanaman toga ini.
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L. PENDAHULUAN

Anak usia dini melewati masa
pertumbuhan dan perkembangan penting dan
masa fondasi dalam Kkehidupan manusia.
Periode ini dilihat dengan berbagai bagian-
bagian penting dalam sisa hidup anak, hingga
perkembangan tahap akhir. Diantara masa yang
menentukan pada masa kanak-kanak adalah
masa emas (golden age). Ditemukan banyak
konsep dan fakta yang memberi gambaran
masa emas anak usia dini, dimana masa ini
setiap anak memiliki potensi yang sangat pesat
dalam berkembang. Melalui beberapa konsep
anak usia dini meliputi tahap identifikasi /
imitasi, tahap kepekaan, tahap eksplorasi, tahap
ketidaktaatan awal, dan tahap bermain. Dari
pandangan yang berbeda anak wusia dini
merupakan yang berkembang masa Kkritis.
Artinya, apabila potensi yang dimiliki pada
masa anak usia dini ini tidak dikembangkan
secara optimal dan maksimal, maka anak tidak
akan mampu mengulangi tahun-tahun emas
pada tahun-tahun berikutnya. Dampak dari
tidak  adanya = stimulasi = kemungkinan-
kemungkinan masa emas akan menghambat
tahap perkembangan anak berikutnya.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia terus dilakukan oleh pemerintah
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
diamanatkan pada Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pemerintah terus melaksanakan berbagai
projek untuk mencapai tujuan pendidikan
normal, seperti mengupayakan arahan
pendidikan  gratis, program pendidikan
mandiri, dan penguatan profil pelajar Pancasila.
Dipercaya bahwa karya-karya tentang hakikat
pendidikan ini diyakini akan benar-benar
membentuk Kkepribadian siswa Indonesia di
masa depan (Snyder et al, 2012) Tentunya
peningkatan karakter juga diimbangi dengan
pelaksanaan metode pembelajaran yang dapat
menumbuhkan sisi positif profil peserta didik
Pancasila. Penggunaan metodologi yang
imajinatif dan kreatif dalam pelaksanaan
pelatihan dapat menghubungkan pengakuan
sekolah yang berhasil.

Kurikulum Merdeka memberikan siswa
kebebasan lebih besar dalam mendapatkan

pengetahuan baik melalui pendidikan non
formal ataupun formal. Pendekatan pedagogik
ini menumbuhkan kreativitas siswa dan
menghilangkan batasan-batasan tradisional
dalam pembelajaran di dalam dan di luar
sekolah. Salah satu unsur penting dalam
kurikulum Merdeka adalah Profil pelajar
Pancasila yang memiliki bertujuan untuk
mengembangkan karakter pelajar yang selaras
dengan nilai-nilai Pancasila (Jamila, 2023).
Pendapat terse sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Kristiana, 2016) Karakter
perlu dibina dan dibentuk sejak dini agar
memperoleh mutu bangsa yang berkarakter.

Profil Pelajar Pancasila pada saat ini
dijadikan gagasan utama yang memiliki
bertujuan untuk mengembangkan mutu
pendidikan di Indonesia selaras dengan yang
disampaikan (Di et al, 2023). Profil Pelajar
Pancasila ini harapanya dapat mengedepankan
dan memudahkan pendidikan karakter pada
anak. Profil Pelajar Pancasila memiliki program
kurikulum mandiri yang dengan harapan dapat
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
melalui pendidikan karakter. Dijelaskan Profil
pelajar Pancasila akan mengedepankan nilai-
nilai luhur Pancasila serta menunjukkan
karakter, keterampilan, dan kemampuan yang
perlu dan dapat dicapai. untuk peserta didik
maupun pemangku kepentingan.

Profil Pelajar Pancasila merupakan
kompetensi yang dapat dipelajari lintas disiplin
ilmu dan tercermin dalam enam dimensi
(Sadieda et al., 2022). Terdapat komponen pada
setiap dimensi yang memberikan gambaran
lebih tepat mengenai kompetensi yang
dimaksud. Sesuai dengan tahapan perbaikan
peserta didik dan sebagai semacam cara
pandang pembelajaran dan evaluasi, pada
setiap tahapan direncanakan petunjuk
pelaksanaan untuk setiap komponen. Secara
garis besar, ada enam komponen profil
mahasiswa Pancasila beserta komponen dan
subelemennya (Kemendikbudristek, 2022)
tertuang dalam table sebagai berikut:

Tabel 1. Dimensi dan Elemen Profil pelajar

Pancasila
No Dimensi Elemen
Beriman, a. Akhlak beragama
1 Bertakwa b. Akhlak pribadi

kepada c. Akhlak kepada manusia
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Tuhan d. Akhlak kepada alam
YME, dan e. Akhlak bernegara
Berakhlak
Mulia
a. Mengenal dan
menghargai budaya
b. Komunikasi dan
Berkhiben interaksi antar budaya.
2 akaan c. Refleksi dan
Global tanggungjawab terhadap
pengalaman
kebhinekaan
d. Berkeadilan social
Bergotong a. Kolabora.\si
3 Royong b. Kepeduli
c. Berbagi
a. Mengenali kualitas dan
minat diri serta
. tantangan yang dihadapi
4 Mandiri b. Mengegmbanglgan refleksi
diri.
c.  Regulasi diri
a. Memperoleh dan
memproses informasi
dan gagasan
5 Bernalar b. Menganalisis dan
Kritis mengevaluasi penalaran.
c. Merefleksi dan
mengevaluasi
pemikirannya sendiri
a. Menghasilkan  gagasan
yang orisinal
b. Menghasilkan karya dan
4 Tindakan yang orisinal
6 e c. Memiliki keluwesan
berpikir dalam mencari
alternatif solusi
permasalahan

tantangan yang serta menerima

dihadapi keberadaaan dan
keunikan diri sendiri.

Mengembangkan Menceritakan

refleksi diri pengalaman belajarnya di
rumah maupun di

sekolah

Regulasi emosi Mengenali emosiemosi
yang dirasakan dan
situasi yang
menyebabkan-nya, serta
mulai belajar
mengeskpresikan emosi
secara wajar
Penetapan tujuan Menceritakan aktivitas
belajar, prestasi, dan  yang akan dilakukan
pengembangan diri untuk menyelesaikan
serta rencana tugas yang diberikan
strategis untuk
mencapainya
Menunjukkan Mencoba mengerjakan
inisiatif dan bekerja  berbagai tugas sederhana
secara mandiri dengan pengawasan dan
dukungan orang dewasa

Mengembangkan Mengatur diri agar dapat

pengendalian dan menyelesaikan

disiplin dir kegiatannya hingga
tuntas.

Percaya diri,
tangguh (resilient),
dan adaptif

Berani mencoba, adaptif
dalam situasi baru, dan
mencoba untuk tidak
mudah menyerah saat
mendapatkan tantangan

Proyek  Penguatan Profil Siswa
Pancasila memiliki jalur pengembangan setiap
dimensi dan  komponen  berdasarkan
tahapannya yaitu Tahap Fondasi, Tahap A,
Tahap B, Tahap C, Tahap D, dan Tahap E
sehingga memudahkan para pendidik dalam
menentukan tujuannya. dicapai melalui
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka
Proyek Profil Pelajar Pemantapan Pancasila.

Adapun alur perkembangan dimensi
mandiri menurut (Kemendikbudristek, 2022)
adalah sebagi berikut:

Tabel 2. Subelemen dan tujuan akhir masa
PAUD Dimensi Mandiri
Subelemen Di Akhir masa PAUD

Mengenali kualitas Mengenali kemampuan
dan minat diri serta  dan minat/Kkesukaan diri

Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila diperkuat untuk meningkatkan
Karakter anak dapat berupa kemandirian
selaras dengan teori kemandirian yang
dikembangkan steinberg Istilah independensi
dan otonomi diartikan sama dengan
kemandirian. Steinberg menjelaskan bahwa
“kemandirian secara umum mengacu pada
kemampuan seseorang untuk bertindak secara
mandiri.” Mampu menjalankan aktivitas sehari-
hari secara mandiri tanpa memerlukan
dukungan dari pihak lain, termasuk orang tua.
Steinberg berpendapat kemandirian memiliki
tiga aspek kemandirian perilaku, kemandirian
nilai dan kemandirian emosional. Kemandirian
perilaku adalah kemampuan untuk mengambil
keputusan secara mandiri dan bertanggung
jawab atas keputusan tersebut. Kemandirian
nilai adalah pengembangan keyakinan yang
menginginkannya. mengajarkan anak tentang
perbuatan benar dan salah. Kemandirian
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emosional merupakan aspek kemandirian yang
berkaitan dengan perubahan kedekatan
seseorang dengan orang lain sedangkan
kemandirian anak wusia dini Indikator
kemandirian anak wusia dini meliputi
pembiasaan kemampuan fisik, percaya diri,
bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul,
mau berbagi, dan mengendalikan emosi
menurut Judson brewer dalam (Wahyuningsih
et al, 2019) pendapat tersebut menyatakan
bahwa penanaman kemandirian pada anak usia
dini dapat dilakukan dengan pembiasaan dalam
kemampuan fisik dan sosial emosial.

Untuk melihat kemandirian anak dapat
dilihat dengan dapat dikenalkan dengan
kegiatan menanam tanaman obat keluarga
(TOGA). Sedang toga adalah merupakan
tanaman yang ditanam dilingkungan rumah
yang mempunyai khasiat obat yang digunakan
untuk meningkatkan kesehatan baik sebagai
tindakan  promotif  preventif, maupun
terapeutik. Bagian-bagian tumbuhan yang
dapat digunakan sebagai obat atau jamu antara
lain kulit, daun, akar, batang, buah, dan biji
(Rustandi et al.,, 2020) Toga memiliki banyak
penerapan dari aspek kesehatan lingkungan,
ekonomi, dan sosial budaya, termasuk dalam
pengobatan tradisional, yang sering digunakan
untuk = mencegah penyakit Peningkatan
pendapatan, nilai estetika dan sebagai sumber
sumber daya genetik bagi masyarakat desa

Dalam upaya mencapai tujuan Profil
Pelajar Pancasila Projek dirancang untuk
memungkinkan siswa melakukan observasi,
memecahkan  masalah, dan mengambil
keputusan. Peserta didik menciptakan produk
dan atau tindakan dalam jangka waktu tertentu
(Agus Triyogo & Yulfi, 2022). Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila memberikan
kesempatan kepada Peserta didik untuk belajar
secara informal, cara belajar yang fleksibel,
kegiatan belajar yang lebih aktif dan interaktif,
serta keterlibatan langsung dengan lingkungan
untuk memperkuat berbagai potensi hal
tersebut sejalan dengan pendapat (Irawati et al.,
2022) untuk mengembangkan karakter siswa
dan keterampilan kewarganegaraan global.

TK Bugelan adalah sekolah yang
mengiplementasikan kurikulum Merdeka dan

menggunakan profil Pelajar Pancasila sebagai
landasan

E

pehgebangn nilai-nilai karakter. Sekolah ini

mengimplemnetasikan = projek  penguatan
pelajar Pancasila secara bertahap dan berbasis
alam senanda dengan yang dikatakan
(Wulansari, 2017) Menggunakan alam sekitar
sebagai sumber belajar yang merupakan model
pembelajaran yang media belajar dan tempat
belajar yang bertujuan untuk mendekatkan
anak pada alam senada dengan hal tersebut
Projek ini menekankan Tema aku sayang bumi
dalam dimensi Mandiri. Dalam dimensi
kemandirian ini dilakukan dengan
memanfaatkan media polybag dan pupuk
kandang yang ditanami berbagai tanaman toga
yaitu Kunyit, jahe, serai, temulawak. Beralaskan
pokok masalah tersebut, penelitian ini memiliki
tujuan untuk menggambarkan bagaimana
implementasi  Penguatan  Profil Pelajar
Pancasila dengan fokus pada dimensi
kemandirian dengan projek  senangnya
menanam toga di TK Bugelan. Peneliti berharap
akan dapat menyampaikan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
diimplementasikan di tingkat Taman kanak-
kanak.

II.  METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif Bogdan
dan Taylor menurut sugiono dalam (Syawqibik
et al., 2020) menjabarkan penelitian kualitatif
sebagai metode penelitian yang memberikan
hasil data deskriptif tentang apa yang diamati,
baik dalam bentuk tertulis, lisan, maupun teks.
Dalam eksplorasinya, pengamatan
mengumpulkan data informasi dari responden
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melalui persepsi, wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi dari kepala sekolah dan guru
kelas.

Penelitian ini dilaksanakan pada satuan
pendidikan Taman Kanak-Kanak Bugelan yang
terletak di Dusun Cabol Desa Bugelan
Kecamatan Kismantoro, Kabupaten Wonogiri
pada tahun ajaran 2023-2024 Orang yang kami
jadikan Subjek penelitian ialah kepala sekolah,
guru dan anak. Mengingat rangkaian kegiatan
penelitian, maka wajar jika diperlukan data
yang sesuai dengan prioritas penelitian yang
akan diamati dan data yang dapat digunakan
untuk menangkap gambaran keseluruhan hasil
penelitian.

Tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan memakai
teknik  pengamatan,  dokumentasi, dan
wawancara. Kepala sekolah yang pertama
menjadi sumber wawancara peneliti dan guru.
Sebelum proyek peningkatan profil pelajar
Pancasila pada aspek kemandirian
dilaksanakan, telah tersedia dokumentasi yang
diperlukan berupa modul proyek dari lembaga
pendidikan yang telah melaksanakan projek
penguatan profil pelajar pancasila hingga
dilakukan evaluasi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan berdasarkan Miles dan
Huberman meliputi, penyediaan data, tahap
reduksi data, dan memvalidasi atau mengambil
kesimpulan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan di TK Bugelan Kecamatan
Kismantoro pada Kelompok B yang berjumlah
23 anak Dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan
mendokumentasikan ~ temuan,  termasuk
deskripsi implementasi proyek peningkatan
profil pelajar Pancasila peserta didik di TK
Bugelan kelompok B dusun cabol, desa Bugelan,
Kecamatan Kismantoro yakni waktu
pelaksanaan proyek peningkatan profil pelajar
Pancasila pada bulan Desember 2023. Langkah
pertama yang dilakukan projek ini Sekolah akan
memiliki tim pengawas projek untuk setiap
fase, Selanjutnya melakukan pengamatan
kesiapan sekolah. TK Bugelan sedang dalam
tahap  pengembangan, beberapa  guru

mengadopsi konsep pembelajaran berbasis
projek. Selanjutnya, memiilih skala, topik, dan
waktu pelaksanaan projek. TK Bugelan memilih
aspek mandiri dan langkah selanjutnya adalah
membuat modul pembelajaran. Saat ini TK
Bugelan sudah berada pada tahap lanjut
Artinya modul dirancang dan dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan sekolah itu sendiri,
dan langkah terakhir adalah merancang strategi
pelaporan. Laporan ini memuat evaluasi
keterampilan peserta didik dalam kegiatan
projek untuk mengamati penguatan profil
pelajar Pancasila.

Pelaksanaan profile pelajar Pancasila di
TK Bugelan dapat digambarkan sama dengan
modul yang telah disusun guru kelompok B
yaitu projek dalam fase Fondasi dengan teman
Kemandirian dalam topik senangnya menanam
toga. Tujuan dari projek ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan karakter
siswa Pancasila melalui kegiatan yang
bertemakan kemandirian. Projek ini juga
merupakan salah satu cara untuk mendorong
pembelajaran mandiri pada peserta didik.
Target projek ini diharapkan dapat mencapai
dimensi mandiri dengan regulasi diri dan sub
elemen menunjukan inisiatif dan bekerja secara
mandiri target di fase mencoba mengerjakan
berbagai tugas sederhana dengan pengawasan
orang dewasa.

Ada tiga tahapan yang sesuai dengan
modul yang telah dirancang. Tahap pertama
adalah tahap pengenalan, dimana peserta didik
mempelajari keanekaragaman tumbuhan toga
dan manfaat bagi manusia dengan mengenalkan
lingkungan alam, bagian-bagian tumbuhan dan
fungsinya, serta mengenalkan peserta didik
pada area tanam, dengan mengetahui macam-
macam tumbuhan obat, manfaat dan fungsinya,
peserta didik dapat mengembangkan kesadaran
lingkungan dan akan merawat tanaman secara
mandiri, baik disekolah maupun dirumabh.
tindakan maupun sikap yang untuk mencegah
kerusakan lingkungan alam sekitar dan
mengembangkan upaya perbaikan kerusakan
hal tersebut yang seharusnya ditujukan agar
tidak terjadi kerusakan alam. hal tersebut
senada dengan pendapat yang dikemukakan
(Narut & Nardi, 2019) dengan mengenal alam
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menumbuhkan rasa peduli anak terhadap
lingkungan sekitar.

Tahap selanjutnya yaitu tahap kedua
adalah tahap kontekstual, yaitu membicarakan
hal-hal yang dapat membantu menyelesaikan
projek penilaian diagnostik kognitif, yaitu
tanggapan peserta didik menjawab langsung
terhadap pertanyaan guru. Penilaian formatif
yang ingin dicapai adalah anak mampu
bertindak mandiri dalam menanam tanaman
toga dan percaya diri menjawab pertanyaan
guru.

Ketiga adalah tahap aksi nyata, yaitu
menciptakan belajar yang menyenangkan
dengan aksi nyata praktik yang dilakukan
diantaranya menanam merawat tanaman
tanaman toga. Dalam praktik ini peserta didik
melakukan penanaman rimpang berdasarkan
jenis tanamanya. Langkah-langkah kegiatan
menanam toga dimulai dari mencampur pupuk
kandang dan tanah dengan bimbingan dari
guruy, selanjutnya memasukan pupuk dan tanah
yang sudah dicampur kedalam polybag yang
telah disediakan, Langkah ketiga yaitu
memaukan rimpang berdasarkan jenisnya ke
dalam pot-pot yang sudah terisi penubh,
kemudian peserta didik melakukan proses
perawatan dan pengamatan tanaman toga.
Hasil yang diharapkan dari praktik menanam
dan merawat tanaman toga ini adalah peserta
didik memperoleh  pemahaman dalam
menanam dan merawat tanaman toga.

Unsur  Pendukung  Terlaksananya
Proyek Peningkatan Profil pelajar Pancasila di
TK Bugelan ini diantaranya yang pertama lokasi
yang berada di puncak gunung memudahkan
dalam mencari rimpang yang aan digunakan
untuk kegiatan untuk pelaksanaan pengutan
profil pelajar pncasila dalam kurikulum
merdeka. Faktor pendukung kedua banyaknya
penduduk yang memelihara hewan ternak
sehingga memudahkan kita untuk
mendapatkan pupuk kandang dari warga
sekitar dengan adanya pupuk kandang akan
membuat tanaman tumbuh dengan subur.
Factor pendukung ketiga yaitu guru memiliki
basic pertanian sehingga dalam merawat
menanam dan merawat tanaman tidak
mengalami kesulitan yang bearti. Faktor
dukungan yang keempat adalah dukungan wali
murid, faktor dukungan wali murid ini akan

sangat membantu dalam pelaksanaan Proyek
Peningkatan Profil pelajar Pancasila. Dukungan
wali murid dapat membantu peserta didik
mengumpulkan informasi tentang dirinya,
memberikan motivasi dan dukungan moral
dalam pengembangan projek, dan dukungan
wali murid sangat membantu mempererat
hubungan antar wali murid, sekolah dan
peserta didik.

Demikian pula terdapat hambatan
dalam implementasi projek penguatan pelajar
Pancasila di TK Bugelan faktor yang tidak
mendukung tersebut kurangnya lahan untuk
kegiatan sehingga kegiatan untuk menanam ini
menggunakan Polibag dan diletakan
mengelilingi area bermain anak. Faktor
penghambat kedua yaitu kurangnya peralatan
dan perlengkapan yang mendukung. Masih
kurangnya peralatan yang memadai seperti
kurangnya selang air untuk untuk menyiram
tanaman, kurangnya cangkul, sabit, serta
jauhnya pemukinan dengan perkotaan.

Upaya guru mengatasi faktor
penghambat pelaksanaan Projek
Pemberdayaan Siswa Pancasila adalah
kurangnya lahan yang tersedia untuk budidaya
tanaman obat. maka guru berinisiatif untuk
membeli polybag agar tanaman dapat
dipindahkan dan dapat di letakan sebagai
hiasan area bermain anak. Hambatan kedua
yaitu Kkurangnya sarana prasarana cara
mengatasi dengan peserta didik dan guru
menyiram tanaman dengan manual
menggunakan ember karena tidak memiliki
selang air dan peserta didik diminta untuk
membawa peralatan yang akan digunakan
menanam tanaman toga.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
diipaparkan bisa dikesimpulkan yakni 1). Tahap
pengenalan implementasi penguatan profil
pelajar pancasila pada Dimensi Mandiri melalui
projek senangnya menanam Toga diihat dari
hasil pengamatan dan dokumentasi sudah
sesuai, sehingga dapat dikatakan sudah
berkembang sesuai harapan. 2). Tahap
kontekstual dilihat dari hasil wawancara
implementasi  penguatan profil pelajar
pancasila pada Dimensi Mandiri melalui projek
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senangnya menanam Toga pada kategori sudah
sesuai harapan. 3). Tahap aksi nyata dalam hal
Menunjukkan inisiatif dan bekerja secara
mandiri dalam mengimplementasi Penguatan
Profil Pelajar Pancasila pada Dimensi
Kemandirian melalui senangnya menanam toga
pada TK Bugelan Kecamatan Kismantoro sudah
berkembang dengan sangat baik.

Unsur-unsur pendukung implementasi
penguatan Profil Pelajar Pancasila diantaranya
adalah adanya lokasi yang berada di puncak
gunung memudahkan mendapatakan rimpang
tanaman toga, banyaknya penduduk yang
memelihara hewan ternak, guru memiliki basic
pertanian, dukungan dari wali murid. Dan
faktor penghambat Implementasi penguatan
Profil Pelajar Pancasila dimensi kemandirian
melalui projek senangnya menanam toga
diantaranya = adalah  kurangnya  lahan,
kurangnya alat dan bahan yang akan digunakan.
Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut
adalah guru berinisiatif untuk membeli polybag,
peserta didik dan guru menyiram tanaman
menggunakan ember dan peserta didik
membawa peralatan yang dibutuhkan dengan
dukungan orang tua. Dalam penelitian ini bisa
disimpulkan pengamatan implementasi projek
penguatan pelajar Pancasila pada dimensi
kemadirian  melalui  projek  senangnya
menanam toga di TK Bugelan. Implementasi
projek ini sesuai dengan harapan berjalan
dengan baik dan terlihat dengan berhasilnya
projek tanaman toga ini.
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